BAB III
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Dari pengamatan penulis, kepala bagian desain dan promosi akan menentukan
kapan dan jenis konten yang akan dibuat. Sebagai video editor penulis akan
diberikan tugas untuk membuat konten video bagi sebuah produk yang dijual oleh
perusahaan. Kepala bagian desain dan promosi akan memberikan beberapa arahan
seperti tema utama dan tujuan dari konten kepada penulis. Penulis lalu akan

membuat video sesuai dengan arahan tersebut.
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Gambar 3.1 bagan alur koordinasi kerja

Sumber: Pengamatan Penulis

Setelah konten selesai dibuat, penulis akan menunjukkannya kepada
kepala bagian. Kepala bagian akan menyampaikan beberapa revisi yang perlu
dilakukan oleh penulis jika ada. Setelah melakukan revisi penulis akan
menunjukkan video tersebut lagi ke kepala bagian. Jika kepala bagian sudah puas
dengan konten tersebut, beliau akan menunjukkannya kepada pemilik perusahaan
untuk mendapatkan persetujuan. Pemilik perusahaan akan menyampaikan revisi
kepada kepala bagian desain dan promosi lalu disampaikan ke penulis untuk
dikerjakan. Jika tidak ada revisi lagi maka konten akan lanjut disebarkan di media

sosial perusahaan.
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3.2.1 Tugas yang Dilakv

Penulis melakukan proses magang sebagai seorang video editor. Penulis diberikan

tugas membuat video promosi untuk media sosial perusahaan (Instagram). Video

September Membuat video promosi produk
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Dalam pengerjaan juga sering perlu melakukan

tugas lain selain mela at desain di aplikasi lain

seperti Adobe Illu 1t akan digunakan

video editing, yaitu
Adobe Premiere Pro vinci Resolve. Penulis
menggunakan tiga aplikasi ters yjuan yang berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan video. Untuk penyusunan awal shot dan offline editing, penulis

akan menggunakan Premiere Pro, aplikasi ini juga digunakan untuk beberapa

effects i 1 ikarvideo

LTIMEDIA
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Gambar 3.2.2.1 Proses offline editing

Sumber: Tarakusuma Indah

Penulis selalu menyiapkan data-data yang akan digunakan sebelum
memulai proses editing. Semua file dirapikan dalam foldernya masing-masing
agar mudah ditemukan.dan. diakses. Setelah itu, jika video menggunakan musik
maka penulis “akan melakukan proses cufting atau menyunting musik untuk
menentukan durasi shot yang akan dimasukan. Dalam proyek video dalam gambar
3.2, semua shot menggunakan video effect yang cukup rumit sehingga penulis
menggunakan fitur Adobe Dynamic Link untuk menyambungkan timeline di

Premiere Pro dengan composition yang dibuat di After Effects.

Gambar 3.2.2.2 Proses online editing

Sumber: Tarakusuma Indah
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Dengan fitur Dynamic Link, semua perubahan yang akan dilakukan di
After Effect akan otomatis terlihat juga di Premiere Pro sehingga video lebih
mudah diedit. Dalam«After Effect, penulis membuat beberapa motion graphic
untuk video. Dalam shot digambar 3.3, penulis membuat sebuah motion graphic
untuk menonjolkan fitur yang dimiliki produk. Karena [lighting dalam shot
tersebut kurang bagus, maka penulis menggunakan beberapa cfek untuk

mengurangi noise dan membuat artificial lighting.

Penulis menggunakan effect “VR De-Noise” untuk mengurangi noise pada
video. Penulis juga menggunakan “Content-Aware Fill” dengan tujuan yang sama.
Penggunaan kedua efek ini secara bersamaan dapat mengurangi noise yang cukup
besar. Untuk memberikan ' shot kontras yang lebih, penulis memilih untuk
menggunakan beberapas“€C Spotlight” pada background dan subjek. Ada dua
spotlight di background yang mengarah ke atas dan bawah shot dan yang ketiga
digunakan untuk mereplikasikan lighting asli pada subjek. Penulis menggunakan

efek “drop shadow” untuk membantu efek realitas shot tersebut.

Gambar 3.2.2.3 File Asset Adobe Illustrator

Sumber: Tarakusuma Indah

Untuk beberapay shotyypenulis perlusmembuat beberapaghal yang akan
digunakan dalam*video. Dalam gambar 3.4, penulis'membuat desain fitur produk

untuk dimasukan ke {dalam ¥ideo. Foto dan informasi mengenai. produk
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didapatkan dari supervisor. Hal ini terkadang dilakukan karena kurangnya waktu

atau alat untuk melakukan proses'take ulang.

Gambar 3.2.2.4 Color Grading Davinci Resolve

Sumber: Tarakusuma Indah

Proses pada gambar 3.5 adalah color grading yang dilakukan dalam
aplikasi Davinei Resolve. Pertama penulis akan membuat beberapa corrector node
yang akan digunakan untuk menentukan “/ook™ video. Setelah itu penulis akan
melakukan perubahan-perubahan detail sesuai dengan keinginan supervisor. Di
shot dalam gambar 3.5, supervisor meminta untuk mencerahkan dan memisahkan
produk dari background. Untuk melakukan hal tersebut, penulis menggunakan
fitur masking untuk mengubah warna dan kontras subjek. Karena adanya
pergerakan subjek dalam shot itu, penulis juga menggunakan fitur tracking agar

mask akan mengikuti subjek.

3.2.3 Kendala yang Ditemukan
Dalam proses magang ini penulis memiliki beberapa kendala dan hambatan, baik
teknis maupun non-teknis. Penulis akan menjabarkan beberapa kendala dan

hambatan yang telah ditemukan saat melakukan proses magang di Tarakusuma

Indah.
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1) Tujuan dan Direksi yang Tidak Jelas

Tujuan atau arahan dari kurang jelas atau tepat. Penulis

vide
Ud

0C ffordable, Quali
: ema pur de yga revisi

tidak mendap i tema atau mood yang
yak revisi karena

at penulis telah

elm. Hal ini
buat. Contohnya
adalah, wale lensa yang dimiliki
hanya ada 1 yang 85mm. Dengan lensa dan
ukuran studio, penulis hanya dapat menggunakan close up shots.

3) Pembagian waktu

Penulis melakukan magang sebagai seorang video editor, namun posisi

3.2.4 SOlugi atds Kendala yang Dieemilan = | | A &

Bagian ini berisi analisis dan solusi atas kendala Elg ditemukan selama proses

NUSANTARA
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1) Komunikasi yang jelas

Solusi untuk kendala p jelas, yaitu berkomunikasi

dengan superyvi 0, penulis mulai untuk

endapatkan visi

ggota tim desain
akukan dan waktu
deadline yang sang inta tolong ke anggota tim
untuk menyelesaikan tugas tersebut. Penulis juga berkomunikasi dengan

supervisor untuk mendefinisikan ulang jobdesc yang akan dilakukan oleh

penulis.

UNIVERSITAS
MULTIMEDIA
NUSANTARA

13

Peran Video Editor, Yonathan Try Suherman, Universitas Multimedia Nusantara



